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ABSTRAK

Aslah Fahrul Umam, 2025, Analisis Hukum Islam Terhadap Pembagian
Warisan Dalam Keluarga Muslim Di Desa Wotan Kecamatan
Sumberejo Kabupaten Bojonegoro. Tesis: Program Studi Magister
Hukum Keluarga Islam. Pascasarjana Universitas KH Abdul Chalim
Mojokerto. Pembimbing: Dr. Muslihun, Lc., M.Fil.

Kata kunci: Hukum Waris Islam, Masyarakat Desa, Kerukunan Keluarga, Adat
Lokal, Pemahaman Agama

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pemahaman dan
penerapan hukum Islam dalam pembagian warisan di kalangan keluarga Muslim
di Desa Wotan, Kecamatan Sumberejo, Kabupaten Bojonegoro, serta
mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi perbedaan pemahaman
tersebut. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan
studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan warga,
tokoh masyarakat, dan observasi lapangan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar masyarakat
memiliki pengetahuan dasar mengenai hukum waris Islam, seperti prinsip
pembagian dua banding satu antara laki-laki dan perempuan, namun aturan
tersebut jarang diterapkan secara penuh dalam praktik. Pembagian warisan lebih
sering dilakukan berdasarkan musyawarah keluarga dan kesepakatan bersama
yang mengedepankan nilai kerukunan dan rasa keadilan sosial. Adat dan
kebiasaan lokal, keterbatasan peran tokoh agama, minimnya pemahaman
keagamaan yang mendalam, serta kekhawatiran akan munculnya konflik dan
pertimbangan ekonomi menjadi faktor-faktor utama yang memengaruhi perbedaan
antara pemahaman normatif dan praktik lapangan.

Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan hukum Islam di bidang
warisan tidak hanya dipengaruhi oleh aspek keilmuan agama, tetapi juga oleh
dinamika sosial dan budaya masyarakat setempat. Oleh karena itu, diperlukan
pendekatan edukatif dan dakwah yang kontekstual, dialogis, dan menghargai
kearifan lokal agar masyarakat dapat memahami dan menerapkan hukum Islam
secara utuh tanpa mengorbankan harmoni keluarga.



ABSTRACT

Fahrul Umam Aslah, 2025. An Islamic Legal Analysis of Inheritance Distribution
in Muslim Families in Wotan Village, Sumberejo District, Bojonegoro
Regency. Thesis: Islamic Family Law Master's Program, Postgraduate
Studies at KH Abdul Chalim University, Mojokerto. Supervisor: Dr.
Muslihun, Lc., M.Fil.

Keywords: Islamic inheritance law, rural community, family harmony, local
custom, religious understanding

This research aims to explore the understanding and implementation of
Islamic inheritance law among Muslim families in Wotan Village, Sumberejo
Subdistrict, Bojonegoro Regency, as well as to identify the factors that influence
variations in their understanding. The study employs a qualitative method with a
case study approach. Data were collected through in-depth interviews with local
residents, community figures, and field observations.

The findings reveal that although most community members have a basic
knowledge of Islamic inheritance law such as the principle of a two-to-one ratio
between male and female heirs this rule is rarely fully applied in practice.
Inheritance is more commonly divided through family deliberation and mutual
agreement, emphasizing harmony and a sense of social justice. Local customs and
traditions, limited roles of religious leaders, lack of deep religious understanding,
fear of potential conflict, and economic considerations are key factors influencing
the gap between normative understanding and actual practice.

These findings suggest that the implementation of Islamic inheritance law
is not only shaped by religious knowledge but also by the social and cultural
dynamics of the community. Therefore, a contextual, dialogical, and locally
respectful approach to education and religious outreach is needed so that the
community can comprehend and apply Islamic law comprehensively without
sacrificing family harmony.
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